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“Heidegger argues that technology reveals a world, and here we find a new sense for that pharse—technology reveals the micro- and micro-world which lies beyond unaided sense”, Ihde, Instrumental Realism, 107. 
Puji Semesta, akhirnya tulisan ini berhasil termaterialisasikan dalam bentuk digital/cetak. Tulisan ini terselesaikan berkat transisi-manipulasi data dari komputer menuju netbook. Awalnya, draft tulisan saya begitu formal dan matematis, karena suatu halangan tertentu saya ubah total menjadi semacam esai curhat. Halangan itu muncul ketika perencanaan saya untuk segera mengirimkan tulisan ini ke St. Komang mendadak terganjal karena ulah kurcaci yang ada di dalam Hard-Drive Internal jack-sata no. 4. Seketika itu pula, komputer saya berbunyi “blep-blep”—mungkin itu yang dinamakan revolusi dalam diri-komputer. Sifat-sifat emansipatoris teknologis.

Dengan sedikit tergesa-gesa, dalam tulisan ini saya ingin memaparkan dan mendiskusikan seadanya saja. Perihal isi teks ini, intinya ialah gagasan Don Ihde terkait Realisme Instrumental yang ia gunakan untuk melakukan manuver dalam membaca model sains kontemporer. Berikut sedikit perkenalan kepada Ihde. Pertama, yang menjadi menarik dalam gagasan filsafat Don Ihde adalah karena beliau salah satu orang yang mencoba memperkenalkan tradisi fenomenologi ke Amerika. Jangan tanyakan mengapa ada gagasan pasca-fenomenologi yang begitu wow—muncul lalu menjadi klaim beliau, istilah lainnya Hybrid-Phenomenology; bagi saya ini rumusan gado-gado dari tradisi Pragmatisme Dewey mix Fenomenologi—tiga guru besar  (Husserl, Heidegger dan Ponty). Terlihat unyu bukan?

Postphenomenology 

Postphenomonology is a hybrid phenomonology. On the one hand, it recognize the role of pragmatism is the overcoming of early modern epistemology and metaphysics..... On the other side, it sees in the history of phenomenology a rigorous style of analysis through the use of variational theory, the deeper phenomenological understanding of embodiment and human active bodily perception, and a dynamic understanding of a lifeworld as a fruitful enrichment of pragmatism. (Don Ihde, 2009: 23)


Terdapat beberapa kata kunci dalam gagasan pasca-fenomenologi Ihde, antara lain relasi, mikropersepsi, makropersepsi, multistabilitas, plurikulturitas, fenonomenologi instrumental dan empat-bentuk dasar mediasi teknologi. Pasca-fenomenologi menjadi trendcenter sendiri saat ini dalam diskursus filsafat teknologi. Khusus dalam komunitas pembaca filsafat dan teknologi kontemporer sekaliber Society for Philosophy and Technology, mereka lebih menitikberatkan pembahasan teknologi ke arah “empiris” dengan pisau analisis filsafat. Teknologi pun dipahami melalui keterhubungannya, sehingga saya rasa saat ini filsuf teknologi lebih mirip “etikus” alih-alih pemantik kebenaran. Hal ini terjadi karena banyak sesepuh filsuf teknologi terjebak pada romantisme, distopia sampai utopia akut. Hampir keseluruhannya terjebak dalam pesimisme ke-ena-ena-an.
Kedua, semangat membangun paradigma keilmuan dari sudut pandang gado-gado di atas membawa Ihde menawarkan alternatif pandangan yakni Instrumental Realisme. Instrumental Realisme membawa pasca-fenomenologi ditarik lebih jauh dalam relasinya antara manusia, teknologi dan dunia yang bersifat inter-relasional. Pijakan praksis—pengalaman bawaan pragmatisme dan intensionalitas instrumental-fenomenologis dari fenomenologi menjadi role model dalam sains kontemporer. Technology-laden membangun ide sentral perkembangan mode observasi-eksperimental sains kontemporer saat ini. 
Realisme Instrumental 

Berawal dari ketertarikan Ihde dalam melihat dunia-kehidupan yang telah berubah secara persepsional. Instrumen teknologis telah mentransformasi cara pandang manusia tentang dunianya. Memahami persepsional manusia, Ihde menggunakan fenomenologi instrumental untuk menjelaskan bagaimana pengalaman indrawi manusia secara intensional dan perseptual berekstensi lewat artefak teknologi (Ihde, 1979: 3-40). Ihde meminjam istilah ego transendental Husserl perihal struktur korelasi yang tertuju pada dunia pengalaman. Kemudian Ihde melakukan perombakan dengan fenomenologi persepsi Ponty, karena baginya pengetahuan fenomenologi Husserl bersifat relatif sekaligus entitas metafisis yang tak tercerap keberadaannya. Tubuh dianggap mampu memahami dunia, persepsi kita terhadap dunia tidak bersifat fixed seperti halnya abstraksi yang bersifat representasional Cartesian. Selain kapasitas kebertubuhan, ada pula perspektif filsafat Heidegger tentang intensionalitas yang bersifat praksis sebab dunia mengikat manusia dalam praksis meliputi kualitas-kualitas eksistensial yang dirasakan (Ihde, 1979: 117). 
Hasilnya, orientasi secara praktis dan material, pasca-fenomenologi selalu tertuju pada studi tentang hubungan manusia dengan manusia sebagai medium yang korelatif. Kecenderungan relasi ini digambarkan oleh Ihde dalam bentuk empat formasi bentuk dasar, yakni embodiment relations, hermeneutic relations, alterity relations dan background relations (Rosenberg dan Verbeek, 2015: 13-20). Bahkan saat ini, pasca-fenomenologi menjadi studi tersendiri, berkembang berkat kerja sama antara tradisi fisafat teknologi-pragmatis Amerika dengan tradisi etika dan filsafat teknologi Eropa terutama Belanda. Hasilnya, menjadi sebuah pendekatan dengan kombinasi investigasi empiris dengan analisis filosofis. 
Melihat gugus pemikiran Ihde, ia memberikan telaah tersendiri terkait perkembangan sains. Baginya, instrumentasi dapat mendekatkan dunia kehidupan dan dunia sains atau yang lebih dikenal dengan Realisme Instrumental. Realisme Instrumental merupakan irisan antara filsafat teknologi dan filsafat sains. Sains bukanlah teori murni atau inferensi rasional saja. Sains yang teoretis menemukan manifestasi materinya dalam instrumentasi. 
Realis Instrumental mulai dikembangkan pada tahun 1980an, fokus mereka secara aktif mengklaim bahwa instrumental mampu membawa kemajuan sains kontemporer. Teknologi menjadi pionir bagi kemajuan sains, sekaligus meruntuhkan konsep bahwa teknologi adalah sains terapan. Pandangan tekno-sains Bruno Latour, membuka jalan bahwa pengetahuan abstrak-teoretis dapat diuji melalui instrumental. Realis instrumental juga menolak klaim induktivisme positivisme yang menganggap sains sebagai yang-netral dan teknologi adalah terapan dari sains, karena teknologi mampu menggerakan observasi saintifik secara lebih progresif (Dusek, 2006: 22-24).
Penolakan Ihde sebagai seorang realis instrumental tak tanpa alasan. Ihde mengambil pemikiran Heidegger mengenai kemendahuluan teknologi dari pada sains. Ihde percaya bahwa teknologi dan sains berasal dari induk yang berbeda dan berkembang melalui jalannya masing-masing. Teknologi dan sains bertemu dalam penggunaan instrumen secara praksis-persepsi. 
Menurut Heidegger, teknologi secara ontologis dan historis/tujuan mendahului sains. Secara kronologis pula teknologi muncul setelah sains. “Secara kronologis, ilmu fisika modern muncul pada abad ke-17. Sebaliknya, teknologi mesin baru muncul pertengahan abad ke-18. Meskipun demikian, teknologi yang muncul secara kronologis mendahului, dari sudut pandang esensinya, secara historis lebih dahulu” (Heidegger, 1977: 22). Akan tetapi, menurut Ihde, teknologi secara ontologis dan kronologis sekaligus lebih dahulu dari pada sains. Ihde menyetujui gagasan Heidegger dan menganggap bahwa Ada sejauh teknologi sebagai esensi membentuk sudut pandang manusia untuk mempengaruhi arah gerak sains. Artinya, kemendahuluan teknologi dari sains dan sains mewujudkan diri secara teknologis. 
Pembuktian Ihde bahwa praksis lebih dahulu dari pada teori dengan cara merujuk teknologi Zaman Pertengahan. Antara lain, kincir air, lensa dan arloji yang sudah diciptakan dan digunakan tanpa merujuk kepada pengetahuan teoretis sebelum sains modern berkembang. Ihde juga menyinggung navigasi orang Polynesia di Lautan Pasifik yang secara praksis tahu berlayar tanpa pengetahuan teoretis mengenai navigasi (Ihde, 1983: 25-40). Di sisi lain, Ihde meminjam istilah Ge-stell/enframing/pembingkaian yang menjadi syarat kemungkinan bagi sains modern. Teknologi sebagai Ge-stell yang menjadi asal bagi pandangan saintifik terhadap dunia sebagai persediaan justru menentukan arah gerak perkembangan sains. Cara penyingkapan ini tercapai berkat adanya kemajuan instrumental. Manusia menjalin hubungan eksistensialnya melalui alat, dunia dan kemenduniaannya pun diungkapkan melalui alat. 
 Beberapa filsuf realis instrumental antara lain Patrick Heelan, Ian Hacking, Robert J. Ackermann, mereka membicarakan sains kontemporer merupakan perwujudan sains secara teknologis (science is technologically embodied science). Hubungan sains dan teknologi bukan hanya aksidental, melainkan esensial. Dimulai dari Heelan dalam bukunya Space Perception and the Philosophy of Science (1983), menekankan pentingnya instrumen karena apa yang sebelumnya dianggap bersifat teoretis dan tidak dapat teramati, menjadi teramati dan dapat dibaca melalui alat-alat teknologi. Wilayah teoretis kini menjadi wilayah deduksi logika dan matematis saja. Heelan menolak jarak antara dunia sains dan dunia kehidupan. Keduanya bertemu di ranah teknologi. Pengukuran ilmiah pun hanya dapat dilakukan secara hermeneutis dan perseptual (Ihde,1991: 81).
Berikutnya, Hacking dalam bukunya Representing and Intervening (1983) mengemukakan bahwa eksperimen berperan penting dalam penemuan sains. Hacking mengkritik persoalan sains yang terlalu terpuruk pada orientasi teoretis ala positivistik. Hacking menarik kepentingan praksis, teknologi dan persepsi lewat observasi. Hacking ingin agar ilmuwan kembali pada observasi bukan pada pernyataan observasi, karena semua pernyataan tentang observasi dibebani oleh teori (Ihde,1991: 84). Alasan lainnya, karena pemikir sains terlalu sibuk membicarakan teori dan representasi realitas, tetapi tidak langsung membahas tentang eksperimen, teknologi atau penggunaan teknologi untuk mengubah dunia. 
Terakhir, penjelasan Ackermann melalui Data, Instruments, and Theory (1985) hampir serupa dengan Heelan terkait pentingnya hermenutika data. Sifat akumulatif data akibat perkembangan instrumental menunjukkan bahwa kemajuan sains tidak mungkin sekiranya tanpa adanya kemajuan bidang teknologi. Sumbangan realisme instrumental memberikan status realitas dalam derajat tertentu bagi entitas yang sering dianggap sebagai objek teoretis semata, dan ini menyebabkan wilayah teoretis yang masih ada menjadi semakin kecil (Ihde,1991: 100).
Para realis instrumental menekankan peningkatan dan magnifikasi yang dimungkinkan oleh instrumentasi. Instrumen mampu menyampaikan ciri-ciri entitas apa yang sebelumnya teoretis teramati. Di sinilah, wilayah teoretis menyempit berkat apa yang yang secara instrumental dapat diobservasi dan observasi ini menjadi wilayah perseptual baru. Realisme Instrumental lahir sebagai perwujudan teknologis dari sains (technological embodiment of science) yang berjalan melalui penggunaan instrumen dan di dalam situasi eksperimental, serta peranan praksis dan persepsi melalui instrumen tersebut (Lim, 2008: 38). 
Situasi ini dapat kita lihat dalam bingkai sains kontemporer sebagai Sains Besar (Big Science) misalnya Penelitian di CERN Swiss dan Fermilab USA menggunakan instrumen besar sebagai akselarator pratikel. Eksperimen yang dilakukan bukan lagi mengamati fenomena maupun memanipulasi entitas yang diteliti. Eksperimen sekarang hendak dibuat untuk menyesuaikan dengan tujuan, kehendak dan kebutuhan para saintis (carpentered experiment). Teknologi Heideggerian hadir untuk menyingkap “cara berada dunia”, dan Ihde menunjukkan bahwa teknologi menyingkap dunia mikro-makro yang berada di luar jangkauan indera. 
Variasi Fenomenologis
Setelah memahami pola Realisme Instrumental, selanjutnya saya akan mengeksplorasi konsep fenomenologi instrumental dalam memahami penyingkapan realitas melalui konstruksi instrumental. Dalam proses implementasi realisme instrumental biasanya menggunakan dua model bentuk mediasi teknologi yakni embodiment relation dan hermeneutic relation. Kesatuan relasional manusia-instrumen menjadi syarat pencapaian pengetahuan. Keseluruhan kualitas dunia indrawi tereduksi pada kualitas tertentu, pada saat yang sama teramplifikasi. 
Mikroskop memediasikan dunia yang tak dapat dipersepsi dan mereduksinya hanya sebatas citra dua dimensi (visual) di permukaan lensa. Amplifikasi mampu melampaui dunia keseharian, dengan seiring bertambah majunya teknologi, mikroskop elektron hadir dengan kapasitas amplifikasi yang jauh lebih tinggi. Konsekuensinya terjadi gap dengan dunia keseharian dan memerlukan fase pembacaan. Fase pembacaan ini adalah model kedua, yakni relasi hermeneutis. Mode pertama yakni, relasi kemenumbuhan, meskipun sama-sama termediasi oleh instrumen, fenomena tetap mewujud secara isomorfis dengan fenomena yang dipersepsi tanpa instrumen. Sedangkan, dalam relasi hermenutis, fenomena tereduksi dalam bentuk lain “teks” dan teramplifikasi sebagai referensi fenomena sesungguhnya. 
Berdasarkan relasi kemenumbuhan dan hermeneutis, Ihde merumuskan lebih rinci variasi-variasi fenomenologis di mana pengetahuan diperoleh dengan mengacu pada dimensi intensionalitas instrumental. Intensionalitas instrumental adalah cara bagaimana instrumen secara teknis menentukan dan mengondisikan bentuk dan wujud materialitas pengetahuan. Intensionalitas ini dikategorikan oleh Ihde ke dalam variasi-variasi seperti horison instrumental variant dan vertical instrumebtal possibility (Ihde, 1979: 34-35). 
Instrumental variasi horisontal dikategorikan ke dalam relasi kemenumbuhan, dunia hadir secara isomorfis dengan dunia sesungguhnya, namun terdapat perbedaan kualitas yang muncul. Misalnya, foto citra satelit, citra inframerah dengan foto biasa akan berbeda memediasikan pengetahuan secara amplifikasi-instrumental. Variasi kedua, vertical instrumental possibility mewujudkan dunia dalam bentuk yang sama sekali berbeda dari sesungguhnya. Dunia tereduksi dalam wujud teks yang kemudian dibaca dan ditransformasikan ke dalam variasi horizon. Radio telescope memberi informasi benda-benda langit yang tak dapat dipersepsi dengan mendeteksi gelombang elektromagnetik yang dipancarkan. Materialitas benda-benda langit diketahui melalui frekuensi dari antena, kemudian diamplifikasi oleh receiver dan ditransformasikan oleh komputer ke dalam wujud visual. Dalam variasi vertikal, instrumen mengamplifikasi dan merepresentasikan dengan kualitas yang terkondisikan secara teknis dalam bentuk teks (Hartanto, 2014: 202-203). Instrumen melakukan ekstensi agar dapat melakukan materialisasi ilmu. 
Kendati demikian, membaca materialitas ilmu tidak dapat terpisah dari dua model persepsi manusia terbagi menjadi dua, persepsi inderawi dan instrumentasi yang digunakan untuk menafsirkan fenomena atau mikropersepsi dan makropersepsi atau persepsi keilmuwan atau persepsi yang bersifat kultural. Kedua persepsi ini melebur ke dalam bentuk relasi kemenumbuhan maupun relasi hermeneutis dalam konteks sains kontemporer yang bersifat korelatif intensional manusia-dunia. Tujuan utama realisme instrumental adalah merefleksikan sekaligus membumikan ilmu. 
Penutup
Pengembangan lebih lanjut dalam realisme instrumental adalah pada tataran sejauh mana sains dapat hadir ke tengah publik. Agar menjadi rasional, sains mensyaratkan pembuktian empiris-instrumental yang biasanya diwujudkan secara visualistis. Publik lebih memahami sains secara visual, misalnya saja mulai gambar anatomi Leonardo Da Vinci hingga project martian.  Ihde menyebut kondisi ini adalah whole-body perception atau sains yang bersifat sosio-kultural. 
Aspek sosio kultural dan sains, juga dibahas lebih lanjut oleh Roy Bhaskar melalui realisme transendental, mengandaikan ketidakterpisahan antara aktivitas sains dan sosial (Bhaskar, 2008:13). Karena sesuatu dapat menjadi sains ketika tidak menjadi asing, pada ranah tertentu tidak ada dikotomi antara realitas ilmiah dan non-ilmiah, yakni pengalaman yang didapat oleh ilmuwan dan masyarakat bersifat sama. Hanya saja, Bhaskar membagi dua bentuk pengetahuan transitif dan intransitif. Transitif adalah pengetahuan yang terkondisikan oleh dunia-kehidupan misalnya sosial, sains hingga artefak teknologi. Sedangkan pengetahuan intransitif, pengetahuan terberi yang bersifat natural dan terpisah di luar konteks dinamika sains dan sosial. 
Berikut beberapa bug dalam pemikiran Ihde. Kajian Ihde mengenai hubungan manusia-alat teknologi-dunia sangat terkesan individualistik dan subjektif alih-alih sosial. Ihde terlalu terburu-buru melakukan penarikan pengalaman satu orang menuju semua orang. Persoalan baru yang muncul adalah bagaimana pengalaman kolektif penggunaan alat teknologi dalam sains terlepas dalam konteks budaya. Konteks budaya, hanya sekedar memandang dari sudut kode-permainan teknologi yang plural. 
Selain itu, menanggapi Sains Besar, Ihde terjebak pada generalisasi teknologi. Heidegger di satu sisi adalah benar, karena secara kronologis sains modern mendahului teknologi. Ihde tidak membedakan mana teknologi pra-saintifik (tradisional) dan teknologi saintifik (modern). Secara lebih jelas, teknologi yang praktis lahir dari sains yang teoretis. Sehingga dapat disimpulkan Ihde terlalu gegabah mencampur adukan antara instrumental saintifik dan instrumental kultural. 
Menurut hemat saya, realisme instrumental ibarat segerombol udang yang bermain-main di dalam tempurung, mereka mengatakan bahwa realitas terberi dari dalam-dunia-tempurung, di luar sana adalah khayal-kosong. Kemudian, mereka penasaran, mencari-cari dunia-luar dan berkata “aha!” ini semua berkat perluasan-persepsi. Mereka terlalu bangga dengan capaian mereka sendiri, padahal dunia-luar tempurung sudah ada sejak sebelum mereka menyadari dirinya hadir dalam tempurung. [Q]
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